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Abstract: Pencemaran mikroplastik merupakan permasalahan lingkungan global
yang semakin mengkhawatirkan, khususnya di wilayah pesisir seperti Lombok
Barat. Lingkungan sekolah berpotensi menjadi salah satu sumber mikroplastik
akibat tingginya penggunaan plastik sekali pakai dalam aktivitas sehari-hari.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran siswa SMAN 1 Lembar
mengenai mikroplastik, meliputi pengertian, sumber, proses terbentuknya,
dampak terhadap lingkungan dan kesehatan manusia, serta upaya
pengendaliannya melalui konsep Zero Microplastic Generation. Metode yang
digunakan berupa sosialisasi edukatif yang dilaksanakan secara sistematis
melalui tahap persiapan, pelaksanaan, dan pengukuran kesadaran. Tingkat
kesadaran siswa diukur menggunakan instrumen kuesioner berdasarkan indikator
kesadaran lingkungan melalui pre-test dan post-test. Hasil pengukuran
menunjukkan kesadaran lingkungan siswa meningkat dari 60 pada pre-fest
menjadi 89 pada post-test, dengan selisih peningkatan sebesar 29 poin. Temuan
ini mengindikasikan bahwa sosialisasi yang disampaikan secara edukatif efektif
meningkatkan kesadaran lingkungan siswa. Sosialisasi lingkungan di sekolah
memiliki peran strategis dalam mendukung pengendalian pencemaran
mikroplastik sejak dari sumbernya.
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Pendahuluan

Limbah plastik merupakan permasalahan
lingkungan global yang semakin serius seiring
meningkatnya penggunaan plastik sekali pakai
dalam berbagai aktivitas manusia (Majida et al.,
2023). Plastik memiliki daya urai yang sangat
rendah sehingga cenderung terakumulasi di
lingkungan dalam jangka waktu lama. Akumulasi
limbah plastik tersebut selanjutnya akan mengalami
proses degradasi dan fragmentasi akibat pengaruh
faktor fisik, kimia, dan biologis, sehingga
menghasilkan partikel berukuran < 5 mm yang

dikenal sebagai mikroplastik (Basri et al., 2020).
Mikroplastik bersifat persisten, mudah tersebar, dan
sulit dikendalikan, sehingga berpotensi mencemari
tanah, perairan, dan udara serta menimbulkan
dampak negatif terhadap ekosistem dan kesehatan
manusia (Suryatini et al., 2024).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
mikroplastik telah tersebar luas di perairan
Indonesia, termasuk wilayah Lombok. Cordova et
al. (2018) melaporkan konsentrasi mikroplastik
yang tinggi pada sedimen terumbu karang di
perairan Sekotong, Lombok, yang didominasi
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fragmen dan fiber berukuran kurang dari 1 mm
sebagai indikator tekanan antropogenik pesisir.
Lestari et al. (2025) menemukan mikroplastik pada
air, sedimen, dan biota laut di perairan Desa
Pelangan, Lombok Barat, dengan berbagai bentuk
yang terutama berasal dari degradasi kemasan
plastik dan aktivitas domestik. Fitrianti dan Ghafari
(2023) melaporkan distribusi mikroplastik yang luas
pada sedimen pesisir barat Pulau Lombok termasuk
wilayah Lembar, dengan akumulasi dominan pada
lapisan sedimen atas. Temuan-temuan tersebut
menegaskan bahwa  pesisir barat Lombok
merupakan kawasan yang rentan terhadap
pencemaran mikroplastik dan berpotensi mengalami
akumulasi jangka panjang.

Temuan empiris tersebut menegaskan bahwa
permasalahan mikroplastik di wilayah Lombok tidak
terlepas dari aktivitas manusia. Sumber mikroplastik
tidak hanya berasal dari kawasan pesisir, tetapi juga
berasal dari kawasan daratan, termasuk lingkungan
sekolah (Firnanda et al., 2024). Lingkungan sekolah
merupakan ruang aktivitas yang intensif dan
berpotensi menghasilkan sampah plastik dari botol
minuman sekali pakai, kemasan makanan, kantong
plastik, serta perlengkapan berbahan plastik (Barnes
et al., 2023). Apabila tidak dikelola dengan baik,
sampah plastik tersebut berpotensi terfragmentasi
menjadi mikroplastik yang mencemari tanah dan
sistem drainase di sekitar sekolah (Geyer et al.,
2017).

SMAN 1 Lembar merupakan institusi
pendidikan menengah yang berlokasi di wilayah
pesisir barat Lombok, suatu kawasan yang
berdasarkan berbagai penelitian sebelumnya
tergolong rentan terhadap pencemaran mikroplastik.
Kondisi geografis tersebut menempatkan sekolah
dalam lingkungan yang secara langsung berinteraksi
dengan permasalahan pencemaran di kawasan
pesisir, sehingga aktivitas sekolah meliputi proses
pembelajaran, pengelolaan kantin, dan kegiatan
ekstrakurikuler, berpotensi menghasilkan sampah
plastik apabila tidak didukung oleh pengelolaan
yang sistematis. SMAN 1 Lembar memiliki peran
strategis untuk mengintegrasikan  pendidikan
lingkungan berbasis konteks lokal sebagai upaya
terencana dalam membangun kesadaran dan
perilaku peduli lingkungan peserta didik secara
berkelanjutan.

Pendidikan lingkungan berbasis sekolah
terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan,
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sikap, dan perilaku ramah lingkungan peserta didik
(Fitri & Julianto, 2024; Najla et al., 2025). Tingkat
kesadaran lingkungan yang baik berpengaruh
terhadap pembentukan perilaku siswa mengurangi
pencemaran plastik termasuk mikroplastik (Yasin et
al., 2024; Fatria et al., 2025). Oleh karena itu,
diperlukan kegiatan edukatif yang sistematis untuk
meningkatkan  kesadaran  lingkungan  siswa
mengenai mikroplastik, meliputi sumber, proses
terbentuknya, serta dampaknya terhadap lingkungan
dan kesehatan. Kegiatan sosialisasi bertema
Microplastic Generation dirancang sebagai upaya
membangun kesadaran dan membentuk identitas
generasi muda yang peduli serta bertanggung jawab
terhadap lingkungan. Melalui kegiatan ini,
diharapkan potensi terbentuknya mikroplastik dapat
dikurangi sejak dari sumbernya dan tercipta budaya
sekolah yang berkelanjutan, sejalan dengan upaya
nasional dan global dalam pengurangan pencemaran
plastik.

Metode

Kegiatan sosialisasi di SMAN 1 Lembar
dilaksanakan melalui pendekatan sistematis yang
mencakup tahap persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Adapun rincian pelaksanaan kegiatan pada
setiap tahapan disajikan sebagai berikut:

1. Tahap persiapan dilakukan melalui koordinasi
dengan pihak sekolah untuk mengidentifikasi
permasalahan pengelolaan sampah plastik,
disertai observasi pada area penghasil sampah
plastik, seperti kantin dan lingkungan kelas.
Peserta sosialisasi dikoordinasi dengan guru
pembina dan organisasi siswa dengan jumlah
20 siswa.

2. Tahap pelaksanaan dilaksanakan dalam bentuk
sosialisasi yang mencakup penyampaian materi
secara interaktif dan praktik pembuatan
ecobrick menggunakan sampah plastik yang
telah dikumpulkan. Materi yang disampaikan
meliputi pengertian mikroplastik, sumber
mikroplastik di lingkungan sekolah, serta upaya
pengendalian melalui perubahan perilaku dan
pengelolaan sampah plastik.

3. Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai
efektivitas  kegiatan  sosialisasi ~ dalam
meningkatkan kesadaran lingkungan siswa
yang diukur melalui pengumpulan data
menggunakan metode wawancara berbasis
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kuesioner dengan fokus pada isu mikroplastik.
Instrumen  kuesioner  disusun  dengan
mengadaptasi indikator kesadaran lingkungan
berdasarkan penelitian Gabriella & Sugiarto,
2020 & Edwin et al., 2025. Pengukuran
kesadaran awal siswa terhadap mikroplastik
sebelum diberikan materi (pre-fest), dan
dilakukan evaluasi setelah siswa menerima
materi (post-test).

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan sosialisasi Zero Microplastic
Generation dilaksanakan sebagai upaya untuk
meningkatkan kesadaran lingkungan siswa terkait
isu mikroplastik. Hasil pengukuran awal (pre-test)
kesadaran siswa terkait mikroplastik menunjukkan
nilai rata-rata yaitu 60, hal ini mengindikasikan
bahwa pengetahuan siswa mengenai sumber, proses
terbentuknya, dan dampak mikroplastik terhadap
lingkungan serta kesehatan terbatas. Pengukuran
akhir yang dilakukan setelah kegiatan sosialisasi
(post-test) menunjukkan peningkatan nilai rata-rata
kesadaran siswa menjadi 89 dengan selisih
peningkatan nilai sebesar 29 poin (Gambar 1).

Rata-rata Nilai Kuesioner Kesadaran
Lingkungan Siswa terhadap Mikroplastik

100 89

80

60
60

40

20

Pre-test Pos-test

Gambar 1. Rata-rata Nilai Pre-test dan Post-test
Siswa

Peningkatan nilai ini menunjukkan bahwa
kegiatan sosialisasi yang disampaikan secara
sistematis mampu membantu siswa memahami isu
mikroplastik dengan lebih baik dan meningkatkan
kesadaran lingkungan siswa. Hal ini sejalan dengan
penelitian Fitri dan Julianto (2024) menyatakan
bahwa pendidikan lingkungan berperan penting
dalam meningkatkan kesadaran dan sikap peduli
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lingkungan siswa.

Partisipasi  aktif siswa selama tahap
penyampaian materi tercermin melalui keterlibatan
siswa dalam sesi diskusi dan tanya jawab (Gambar
2). Keterlibatan ini menunjukkan bahwa siswa tidak
hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga
terlibat aktif. Hal ini menunjukkan keberhasilan
sosialisasi yang ditunjang oleh metode ceramah,
diskusi dan tanya jawab (Lianto et al., 2025). Oleh
karena itu, kondisi tersebut menegaskan pendekatan
sosialisasi yang interaktif dan kontekstual dalam
mendorong keterlibatan siswa serta memperkuat
dampak sosialisasi terhadap peningkatan kesadaran
lingkungan. Hal ini sejalan dengan penelitian
Handayani dan Widodo (2024) menunjukkan bahwa
partisipasi aktif siswa dalam pendidikan lingkungan
berkontribusi pada peningkatan kesadaran dan
pembentukan perilaku peduli lingkungan.

(2b)

Gambar 2a. Penyampaian materi, 2b partisipasi siswa

Berdasarkan keterlibatan aktif siswa dalam
kegiatan sosialisasi juga mendorong penerapan
kesadaran siswa dalam praktik pengelolaan sampah
plastik melalui pembuatan ecobrick. Partisipasi
siswa dalam kegiatan praktik menunjukkan respon
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yang positif sebagaimana ditunjukkan pada Gambar
3. Keterlibatan langsung dalam mengolah sampah
plastik menjadi ecobrick memberikan pengalaman
langsung dan memperkuat nilai kepedulian
lingkungan siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Pratiwi dan Asramid (2022)
bahwa kegiatan praktik pengelolaan sampah di
sekolah dapat meningkatkan kesadaran lingkungan.
Temuan serupa dilaporkan oleh Isthifaiyya et al.
(2025) bahwa ecobrick berfungsi sebagai media
edukatif dalam menanamkan tanggung jawab
lingkungan siswa.

, = Y|
Gambar 3. Kegiatan pengolahan sampah plastik menjadi
ecobrick

Kegiatan  sosialisasi ini  membangun
kesadaran siswa mengenai keterkaitan antara
aktivitas manusia di lingkungan darat, termasuk
lingkungan sekolah dalam pencemaran mikroplastik
di wilayah pesisir. Kegiatan sosialisasi mikroplastik
berjalan lancar sesuai dengan tujuan yang ditetapkan
didukung oleh partisipasi aktif dan meningkatnya
kesadaran siswa terhadap isu mikroplastik,
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4 dan
Gambar 5. Kesadaran tersebut penting karena
pencemaran mikroplastik tidak hanya berasal dari
aktivitas manusia di wilayah pesisir tetapi dapat
berasal dari limbah plastik di wilayah daratan.
Limbah plastik daratan merupakan sumber utama
mikroplastik di perairan laut melalui aliran sungai
dan sistem drainase (Osman et al., 2023). Oleh
karena itu, sekolah memiliki peran strategis sebagai
ruang edukasi awal dalam membentuk perilaku
siswa yang bertanggung jawab terhadap penggunaan
dan pengolahan plastik sekali pakai sebagai upaya
pengendalian mikroplastik.
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Gambar 5. Dokumentasi sosialisasi mikroplastik

Kesimpulan

Kegiatan sosialisasi Zero Microplastic
Generation terbukti efektif dalam meningkatkan
kesadaran siswa SMAN 1 Lembar mengenai

mikroplastik, mencakup pengertian, sumber,
mekanisme  pembentukan, dampak terhadap
lingkungan dan kesehatan manusia, serta upaya
pengendaliannya. Peningkatan hasil evaluasi

menunjukkan bahwa intervensi edukatif yang
dirancang secara sistematis dan kontekstual mampu
memperkuat kesadaran lingkungan siswa serta
mendorong terbentuknya sikap peduli terhadap
pengurangan penggunaan plastik sekali pakai.
Pendidikan lingkungan berbasis isu mikroplastik di
sekolah memiliki peran strategis dalam mendukung
pembentukan generasi yang berwawasan lingkungan
dan  berkomitmen  terhadap  pengendalian
pencemaran mikroplastik.
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